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ABSTRACT 

This research was motivated by the fact that many second-grade elementary school 
students still experience reading difficulties. This study aims to examine the effect 
of the phonics method assisted by flash card media on students' early reading skills. 
The phonics method supports understanding of the letter-sound relationship, while 
flash cards enhance interest and participation in learning. This research employed 
a quantitative approach using a quasi- experimental design with a nonequivalent 
control group. The study involved 22 second-grade students at SD Negeri 
Panyingkiran III, selected through purposive sampling. The instrument used was an 
early reading test measured through indicators such as punctuation use, speech 
clarity, pronunciation, and intonation. Data analysis was conducted using SPSS 
version 27, including the Shapiro-Wilk test for normality, Levene’s test for 
homogeneity, t-test or Mann-Whitney test, and effect size analysis.The results 
showed a significant impact, with a significance value of 0.001 (< 0.05). The 
experimental group’s average post-test score of 73.82 was higher than the control 
group's 55.68. The effect size value of -2.177 indicated a very strong influence. 

Keywords: phonics method, flash card, early reading skills 

ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih banyaknya siswa sekolah dasar kelas dua 
yang mengalami kesulitan membaca, hal ini diduga disebabkan oleh penggunaan 
metode dan media pembelajaran yang kurang tepat. Penelitian ini bertujuan untuk 
menguji pengaruh metode fonik yang dibantu media flash card terhadap 
keterampilan membaca permulaan siswa. Metode fonik mendukung pemahaman 
hubungan huruf-bunyi, sedangkan media flash card meningkatkan minat dan 
partisipasi dalam pembelajaran. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 
dengan desain kuasi-eksperimental dengan desain nonequivalent control group. 
Penelitian ini melibatkan 22 siswa kelas dua di SD Negeri Panyingkiran III, yang 
dipilih melalui teknik purposive sampling. Instrumen yang digunakan adalah tes 
membaca awal yang diukur melalui indikator seperti penggunaan tanda baca, 
kejelasan ucapan, pengucapan, dan intonasi. Data dianalisis menggunakan SPSS 
27, melalui uji normalitas Shapiro-Wilk, uji homogenitas Levene’s Test, uji hipotesis 
uji-t atau Mann-Whitney, serta uji effect size. Hasil penelitian menunjukkan adanya 
pengaruh signifikan metode fonik berbantuan media flash card terhadap 
kemampuan membaca permulaan, ditunjukkan oleh nilai signifikansi 0,001 (< 0,05) 
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dan rata-rata posttest kelas eksperimen sebesar 73,82 lebih tinggi dibandingkan 
kelas kontrol sebesar 55,68. Uji effect size sebesar -2,177 menunjukkan pengaruh 
berada dalam kategori sangat besar. Dengan demikian, metode fonik berbantuan 
media flash card efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca permulaan 
siswa kelas II SD. 

 
Kata Kunci: metode fonik, flash card, kemampuan membaca permulaan. 
 
A. Pendahuluan  

Pendidikan dasar menjadi kunci 

dalam pembentukan karakter dan 

mengembangkan kecerdasan siswa, 

salah satunya melalui keterampilan 

membaca. Kegiatan membaca tidak 

hanya merupakan bagian dari 

keterampilan berbahasa, tetapi juga 

berfungsi sebagai kunci dalam 

memahami berbagai materi 

pelajaran.  

Tahapan awal proses belajar 

membaca disebut dengan membaca 

permulaan. Menurut Dalman 

(Sholeha, dkk., 2022: 59), membaca 

permulaan adalah kemampuan awal 

yang harus dipelajari atau dikuasai 

oleh pembaca. Kemampuan dasar ini 

mencakup membaca dengan lancar 

serta memahami isi bacaan secara 

sederhana untuk mendukung 

keterampilan membaca lanjutan pada 

jenjang berikutnya. Oleh karena itu, 

pengembangan kemampuan 

membaca permulaan perlu 

mendapatkan perhatian serius dari 

guru, orang tua, dan pembuat 

kebijakan pendidikan, agar siswa 

memiliki fondasi belajar yang kuat 

sejak tahap awal pendidikan. 

Pembelajaran membaca 

permulaan biasanya diberikan 

kepada siswa sekolah dasar kelas 1 

dan 2. Membaca permulaan 

difokuskan pada pengenalan simbol-

simbol huruf, merangkai ejaan dan 

melafalkan tulisan menjadi bunyi 

bahasa. Hapsari (2017: 11) 

menyatakan bahwa membaca 

permulaan bertujuan untuk melatih 

siswa agar mampu memahami dan 

melafalkan tulisan dengan intonasi 

yang benar, sebagai dasar untuk 

mempelajari membaca tingkat lanjut. 

Pada paparan di atas, jelas 

menyatakan bahwa kemampuan 

membaca permulaan itu penting 

untuk dikuasai oleh siswa sekolah 

dasar. Namun pada 

kenyataannyamasih banyak ditemui 

siswa sekolah dasar yang belum 

menguasai keterampilan ini. Hal ini 

dibuktikan dengan hasil pengamatan 

di SD Negeri Panyingkiran III, 
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Kecamatan Sumedang Utara. Hasil 

observasi menunjukkan bahwa 

sejumlah siswa kelas rendah masih 

mengalami hambatan dalam 

mengenali dan memahami bacaan 

secara menyeluruh. Mereka belum 

sepenuhnya memahami huruf dan 

bagian-bagian kata, kesulitan dalam 

mengeja, serta memiliki tingkat 

pemahaman yang rendah terhadap 

teks sederhana. 

Permasalahan tersebut diduga 

muncul akibat penggunaan metode 

pembelajaran membaca yang kurang 

variatif, bersifat konvensional, serta 

minim pemanfaatan media yang telah 

terbukti efektif dalam meningkatkan 

kemampuan membaca siswa. Salah 

satu metode yang diyakini dapat 

membantu meningkatkan keterampilan 

membaca permulaan adalah metode fonik. 

Metode ini menitikberatkan pada 

pengenalan interaksi antara grafem 

sebagai representasi visual bahasa dan 

fonem sebagai representasi bunyi bahasa 

dalam pembelajaran membaca dan 

menulis. Melalui pendekatan fonik, siswa 

belajar secara bertahap membentuk suku 

kata dan kata dari bunyi, hingga 

membentuk kalimat. Penggunaan media 

visual seperti flash card atau kartu 

bergambar juga dinilai efektif dalam 

membantu siswa berkonsentrasi dan 

berpartisipasi aktif selama proses 

pembelajaran berlangsung. 

1. Kemampuan Membaca Permulaan 

Gagne (Muslih et. al, 2022: 7) 

kemampuan merupakan potensi 

dasar individu yang dapat 

dikembangkan melalui latihan dan 

pengalaman. Tahapan awal dalam 

proses belajar membaca dikenal 

sebagai membaca permulaan dan 

umumnya diperkenalkan kepada 

siswa pada jenjang kelas I serta 2 di 

SD. Bond (Ariyati, 2015: 7) 

menyatakan membaca melibatkan 

pengenalan simbol bahasa tulis 

untuk membangun pemahaman. 

Tahap ini mencakup pengenalan 

huruf, bunyi (fonem), penyusunan 

suku kata, kata, hingga kalimat 

sederhana. Anderson (Suleman & 

Rahmat, 2021: 716) juga 

menekankan tujuan membaca 

mencakup memahami, 

mengevaluasi, dan memperoleh 

informasi. Lamb & Arnold 

(Suleman et. al, 2021: 717) 

kemampuan membaca awal 

dipengaruhi oleh faktor psikologis 

dan fisiologis seperti kondisi fisik, 

kesehatan, dan kelelahan, serta 

faktor intelektual dan penggunaan 

metode pembelajaran yang tepat. 

Teknik membaca awal mencakup 
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memilih bacaan yang sesuai, 

membaca cepat, membaca 

sekilas, dan membaca fokus. 

Tarigan (2008: 121) 

mengidentifikasi empat indikator 

membaca awal yaitu penggunaan 

tanda baca, ketepatan 

pengucapan, kejelasan lafal, dan 

intonasi. Indikator ini digunakan 

guna menilai keterampilan dasar 

membaca pada siswa. Dengan 

demikian, membaca permulaan 

adalah keterampilan dasar penting 

yang mencakup aspek fonetik dan 

pemahaman, dan turut ditentukan 

oleh sejumlah faktor dari dalam 

maupun luar diri siswa. Teknik dan 

indikator yang tepat dapat 

membantu mengembangkan 

keterampilan ini secara optimal. 

2. Metode Fonik Berbantuan Media Flash 

Card 

Trianto (Nasution, 2017: 11) dan 

Sudjana & Sutikno (Prihatini, 2017: 

41) mengemukakan bahwa 

metode pembelajaran mengacu 

pada teknik yang digunakan guru 

dalam mengajar agar siswa 

mencapai kompetensi yang 

ditentukan. Metode ini disesuaikan 

dengan karakteristik siswa dan 

konteks belajar dalam 

menciptakan pembelajaran yang 

optimal. Metode fonik menjadi 

strategi dalam mengajarkan siswa 

membaca, pendekatan ini 

menyoroti keterkaitan antara 

simbol huruf dan suara yang 

dihasilkannya. Siswa diajarkan 

mengenali bunyi huruf lalu 

menyusunnya menjadi kata. 

Sadjaah & Sukarja (Virdyna, 

2015: 114). Tsabitah & Arifin 

(2013: 43) menyebut metode fonik 

menyenangkan dan sesuai dengan 

usia dini. Kelebihan metode fonik 

mencakup: pengembangan 

kemampuan membaca melalui 

pengenalan fonem, mendorong 

kemandirian membaca, 

meningkatkan kesadaran fonemik, 

menarik dan sesuai karakteristik 

anak, Dhie (Rianto dkk, 2016: 35).  

Metode pembelajaran dalam 

penerapannya bisa divariasikan 

dengan penggunaan media 

pembelajaran. Azhar (2021: 38) 

mengemukaan bahwa media 

pembelajaran merupakan sarana 

pendukung bagi pendidik untuk 

mentransfer bahan ajar secara 

efisien sehingga mudah dimengerti 

secara efektif agar dapat dipahami 

dengan baik oleh siswa. Salah satu 

media pembelajaran yang cocok 

dengan metode fonik adalah media 
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flash card. Flash card adalah kartu 

bergambar dua sisi berisi informasi 

atau pertanyaan, Asyhar (Kumullah 

dkk, 2019:38). Flash card 

membantu meningkatkan 

pemahaman dan daya ingat siswa 

melalui visualisasi sederhana. 

Flash card praktis, mudah dibawa, 

menarik secara visual, dan cocok 

untuk pengulangan materi, 

Susilana & Riyana (Stefani & 

Samsiyah, 2021).  

 

B. Metode Penelitian  

Penelitian ini didasarkan pada 

pendekatan kuantitatif dengan 

metode kuasi-eksperimen yang 

bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh penerapan metode fonik 

berbantuan kartu bergambar (flash 

card) terhadap kemampuan 

membaca permulaan. Desain 

penelitian yang digunakan mengacu 

pada model nonequivalent control 

group, yaitu desain yang melibatkan 

dua kelompok, kelompok eksperimen 

dan kelompok kontrol, yang 

ditentukan tanpa proses acak. Oleh 

karena itu, rancangan ini termasuk 

dalam jenis kuasi-eksperimen dan 

digambarkan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1 Desain Penelitian 
 

Kelas Pretest Perlakua
n 

Posttes
t 

Kelas Ex O₁ X O₂ 
Kelas K O₃ - O₄ 

 
Keterangan: 

Kelas Ex : kelompok yang menerima  

  perlakuan 

Kelas K) : kelompok yang tidak  

  menerima  perlakuan 

X : perlakuan atau treatment  

O₁ : tes awal pada kelompok  

   eksperimen 

O₂ : tes akhir pada kelompok  

   eksperimen 

O₃ : tes awal pada kelompok   

   kontrol 

O₄ : tes akhir pada kelompok  

       kontrol 

 

Kedua kelompok terlebih dahulu 

menjalani pengukuran awal terhadap 

kemampuan pra membaca 

permulaan. Setelah itu, subjek dalam 

kelompok perlakuan berupa 

pembelajaran metode fonik yang 

dipadukan dengan media kartu 

bergambar. Sebaliknya, kelompok 

kontrol tetap menjalani proses 

pembelajaran konvensional. Tes 

akhir (posttest) kembali diberikan 

guna mengukur peningkatan 

kemampuan membaca permulaan di 
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masing- masing kelompok. 

Seluruh siswa tingkat dasar kelas 

2 dari SD Negeri Panyingkiran III, 

Sumedang Utara dijadikan sebagai 

populasi kajian yang sekaligus menjadi 

subjek dalam studi ini. Populasi yang 

terjangkau dalam penelitian ini adalah 

sebanyak 50 siswa kelas 2. Pemilihan 

partisipan dilakukan dengan teknik 

purposive sampling, yaitu penentuan 

subjek secara sengaja sesuai dengan 

pertimbangan dan ketentuan tertentu. 

Dari proses seleksi tersebut, diperoleh 

22 siswa yang dibagi menjadi dua 

kelompok, yakni 11 siswa dari kelas 2A 

sebagai kelompok eksperimen dan 11 

siswa dari kelas 2B sebagai kelompok 

kontrol. 

Penelitian ini menggunakan alat 

ukur berupa tes kemampuan membaca 

permulaan, yang mencakup dua 

tahapan, yaitu sebelum dan sesudah 

diberikannya perlakuan. Pembuatan 

alat ukur ini disesuaikan dengan tujuan 

untuk menilai perkembangan 

kemampuan membaca sebelum dan 

sesudah diberi perlakuan. 

Menurut Tarigan (2008: 4), ada 

beberapa indikator dari membaca 

permulaan yaitu penempatan tanda 

baca, kejelasan ucapan, lafal, dan 

intonasi.  

Berdasarkan indikator 

kemampuan membaca permulaan 

tersebut, dalam penelitian ini peneliti 

mengambil indikator yang terdiri dari: 

(1) penggunaan tanda baca, yaitu 

kemampuan siswa dalam 

menempatkan titik, koma, tanda tanya, 

dan tanda seru secara tepat; (2) 

kejelasan pelafalan, yaitu sejauh mana 

siswa dapat melafalkan huruf atau kata 

dengan jelas; (3) ketepatan 

pengucapan, yaitu kemampuan siswa 

mengucapkan kata dengan benar 

tanpa terputus-putus; serta (4) 

intonasi, yaitu bagaimana siswa 

memberikan tekanan dan irama yang 

sesuai saat membaca kalimat. 

Keempat indikator ini dipilih karena 

dinilai selaras dengan kemampuan 

siswa sekolah dasar dan relevan 

dengan tujuan pembelajaran tahap 

awal membaca. 

Pengumpulan data dilakukan 

melalui tes pretest dan posttest, 

menggunakan lembar rubrik penilaian 

dengan skor per aspek dari 1–4. Nilai 

akhir dihitung dengan rumus: Nilai = 

(Skor Total / Skor Maksimal) × 100.  

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
1. Hasil 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh metode fonik 

berbantuan media flash card terhadap 
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kemampuan membaca permulaan 

siswa. Untuk mencapai tujuan 

tersebut, dilakukan pemberian tes awal 

(pretest) dan tes akhir (posttest) 

kepada dua kelas, yaitu kelas kontrol 

dan kelas eksperimen.  

Data hasil keseluruhan 

perhitungan nilai akhir pretest dan 

posttest kelas kontrol dari indikator 

penempatan tanda baca, kejelasan 

ucapan, lafal, dan intonasi 

digambarkan pada tabel 2 berikut. 

Tabel 2 Data Hasil Perhitungan 
Nilai Pretest dan Posttest 

Kelas Kontrol 
 

No Nama Pretest Posttest 
1 S-1 62,5 62,5 
2 S-2 56,25 62,5 
3 S-3 43,75 50 
4 S-4 50 56,25 
5 S-5 37,5 43,75 
6 S-6 43,75 56,25 
7 S-7 37,5 50 
8 S-8 50 56,25 
9 S-9 43,75 50 

10 S-10 56,25 62,5 
11 S-11 56,25 62,5 

Jumlah 537,5 612,5 
Rata-Rata 48,86 55,68 

Nilai 
Tertinggi 

62,5 62,5 

Nilai 
Terendah 

37,5 43,75 

 

Hasil pada tabel 2 menunjukkan 

pretest pada kelas kontrol rata-rata 

nilai siswa pada tes membaca yaitu 

48,86 dengan nilai tertinggi 62,5 dan 

terendah 37,5. Setelah proses 

pembelajaran, nilai posttest siswa 

kelas kontrol mengalami peningkatan 

rata-rata menjadi 55,68 dengan nilai 

tertinggi 62,5 dan nilai terendah 43,75. 
Data hasil keseluruhan 

perhitungan nilai akhir pretest dan 

posttest kelas eksperimen dari 

indikator penempatan tanda baca, 

kejelasan ucapan, lafal, dan intonasi 

digambarkan pada tabel 3 berikut. 

Tabel 3 Data Hasil Perhitungan  
Nilai Pretest dan Posttest 

Kelas Eksperimen 
 

No Nama Pretest Posttest 
1 S-1 43.75 87,5 
2 S-2 31.25 75 
3 S-3 37.5 75 
4 S-4 37.5 68,75 
5 S-5 37.5 81,25 
6 S-6 25 62,25 
7 S-7 25 62,25 
8 S-8 31.25 68,75 
9 S-9 31.25 62,25 

10 S-10 43.25 87,5 
11 S-11 37.5 81,25 

Jumlah 380,75 812 
Rata-Rata 34,61 73,82 

Nilai 
Tertinggi 

43,75 87,5 

Nilai 
Terendah 

25 62,25 

 
Tabel di atas menunjukan nilai 

pretest dan posttest siswa di kelas 

eksperimen dalam kemampuan 
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membaca permulaaan. Rata-rata nilai 

pretest siswa yaitu 34,61 dengan nilai 

tertinggi 43,75 dan terendah 25. 

Setelah proses pembelajaran 

menggunakan metode pembelajaran 

fonik berbantuan media flash card, nilai 

posttest mengalami peningkatan 

signifikan dengan rata-rata 73,82, nilai 

tertinggi 87,5 dan nilai terendah 62,5. 

Setelah data nilai pretest dan 

postest siswa kelas kontrol dan 

eksperimen diperoleh, kemudian 

dilanjutkan dengan analisis data. 

Analisis data diawali dengan Uji 

Normalitas dengan menggunakan 

bantuan program SPSS versi 27 

dengan metode Shapiro-Wilk. Uji 

normalitas bertujuan untuk mengetahui 

apakah data penelitian berdistribusi 

normal atau tidak. Hasil dari Uji 

Normalitas pada penelitian ini disajikan 

pada gambar di bawah ini. 

 

Gambar 1 Hasil Uji Normalitas 
 

Berdasarkan gambar 1, hasil uji 

normalitas menunjukkan bahwa 

seluruh data memiliki distribusi normal. 

Hal ini dapat dibuktikan dengan hasil 

nilai signifikansi atau sig (2-tailed) > 

0,05 pada uji Kolmogorov-Smirnov 

dan Shapiro-Wilk. Jadi pada nilai 

output tersebut dapat disimpulkan data 

yang digunakan dinyatakan 

berdistribusi normal. 

Setelah melakukan uji normalitas 

maka dilakukan uji homogenitas. Uji 

homogenitas dilakukan untuk menguji 

kesamaan antara dua varian pada nilai 

posttest. Untuk uji homogenitas 

dilakukan dengan menggunakan 

rumus levene's test. Hasil dari uji 

homogenitas disajikan pada gambar di 

bawah ini. 

 
Gambar 2 Hasil Uji Homogenitas 

Berdasarkan gambar di atas, hasil 
uji homogenitas menunjukkan bahwa 

data memiliki varians yang homogen. 

Hal ini ditunjukkan oleh nilai signifikansi 

(Sig.) pada uji Levene yang seluruhnya 

bernilai lebih besar dari 0,05 untuk data 

pretest maupun posttest. Dengan 
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demikian, dapat disimpulkan bahwa 

tidak terdapat perbedaan varians yang 

signifikan. Artinya, data yang 

digunakan dinyatakan homogen. 

Setelah melakukan uji normalitas 

dan uji homogenitas maka dilakukan uji 

hipotesis atau uji t. uji hipotesis 

dilakukan untuk mengetahui adanya 

perbedaan terhadap nilai rata-rata 

sebelum diberi perlakuan dan sesudah 

diberi perlakuan pada kelas kontrol 

dan eksperimen. Data hasil 

perhitungan uji-t disajikan pada 

gambar di bawah ini. 

 
Gambar 3 Hasil Analisis Uji-T. 

 
Dari hasil perhitungan SPSS 27 

pada gambar di atas, diperoleh nilai sig 

(2- tailed) 0,001 maka pada kriteria 

pengujian dikatakan jika nilai sig (2-

tailed) < 0,05 atau 0,001 < 0,05 maka 

diperoleh hasil hipotesis Ho ditolak dan 

Ha diterima. Artinya, terdapat 

perbedaan yang signifikan antara 

kemampuan membaca permulaan 

siswa di kelas kontrol dan kelas 

eksperimen, baik sebelum maupun 

sesudah diberikan perlakuan. 

Ananlisis data selanjutnya dalam 

penelitian ini yaitu pengujian Effect 

Size. Uji ini digunakan untuk mengukur 

besar efek suatu perlakuan. Adapun 

hasil uji effect size sebagai berikut: 

 
Gambar 4 Hasil Uji Effect Size 

 
Hasil perhitungan Cohen’s d 

pada posttest menunjukkan nilai 

sebesar - 2,177, yang secara absolut 

menurut Rahmandani dkk. (2022: 326) 

termasuk dalam kategori sangat besar 

(ES ≥ 1,3). Nilai negatif menunjukkan 

bahwa skor posttest siswa di kelas 

eksperimen jauh lebih tinggi 

dibandingkan dengan kelas kontrol.  

 

C. Pembahasan 
Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan dalam kemampuan 

membaca permulaan antara siswa 

pada kelas kontrol dan kelas 
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eksperimen.  

Uji normalitas yang dilakukan 

menggunakan Shapiro-Wilk 

menunjukkan bahwa data pretest kelas 

kontrol memiliki nilai signifikansi 

sebesar 0,379, dan kelas eksperimen 

sebesar 0,228. Sedangkan pada data 

posttest, nilai signifikansi kelas kontrol 

sebesar 0,790 dan kelas eksperimen 

sebesar 0,166. Seluruh nilai 

signifikansi lebih besar dari 0,05, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa 

data berdistribusi normal. Selanjutnya, 

uji homogenitas menggunakan 

Levene’s Test menunjukkan bahwa 

varians data pretest dan posttest antar 

kedua kelas adalah homogen. 

Pada pretest, nilai signifikansi 

berdasarkan mean sebesar 0,313, 

berdasarkan median sebesar 0,376, 

dan berdasarkan trimmed mean 

sebesar 0,307. Sementara pada 

posttest, nilai signifikansi berdasarkan 

mean sebesar 0,824, median sebesar 

0,749, dan trimmed mean sebesar 

0,780. Seluruh nilai signifikansi lebih 

besar dari 0,05, sehingga data 

memenuhi syarat untuk dianalisis lebih 

lanjut menggunakan uji-t sebagai uji 

parametrik. Analisis uji-t (independent 

sample t- test) menunjukkan nilai 

signifikansi (2-tailed) sebesar 0,001. 

Karena nilai tersebut lebih kecil dari 

0,05, maka hipotesis nol (Ho) ditolak 

dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. 

Hal ini mengindikasikan bahwa 

terdapat perbedaan yang signifikan 

antara hasil belajar siswa di kelas 

kontrol dan kelas eksperimen. 

Selanjutnya, hasil uji effect size 

menggunakan Cohen’s d menunjukkan 

nilai sebesar -2,177. Nilai ini termasuk 

dalam kategori efek sangat besar (ES 

≥ 1,3), yang menunjukkan bahwa 

metode fonik berbantuan media flash 

card memberikan pengaruh yang 

sangat kuat terhadap peningkatan 

kemampuan membaca permulaan 

siswa. 

Penerapan metode fonik terbukti 

membantu siswa dalam mengenali 

huruf, melafalkan kata, serta membaca 

kalimat sederhana dengan kejelasan 

lafal, intonasi, dan penggunaan tanda 

baca yang tepat. Selain itu, pendekatan 

ini melatih kesadaran fonemik dan 

fonologis siswa sebagai fondasi 

penting dalam proses membaca. 

Penggunaan media visual seperti flash 

card juga menjadikan pembelajaran 

lebih konkret, kontekstual, serta 

menyenangkan, sehingga 

meningkatkan motivasi belajar 

membaca siswa. 

Temuan ini sejalan dengan 

pendapat para ahli. Salah satunya, 
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menurut Dhie (Rianto dkk., 2016: 2) 

yang menyatakan bahwa metode fonik 

dapat memberikan kontribusi yang 

signifikan dalam pengembangan 

kemampuan membaca permulaan 

siswa. Pendekatan metode fonik yang 

sistematis dapat membantu siswa 

memahami struktur kata dan 

meningkatkan keterampilan mengeja 

dalam kelancaran membaca. Dengan 

demikian, metode fonik membangun 

keterampilan membaca dari dasar 

secara bertahap dan terstruktur, yang 

sangat penting bagi penguasaan 

membaca permulaan secara efektif. 

Karena metode fonik menekankan 

pengenalan hubungan antara huruf 

dan bunyi, maka diperlukan dukungan 

media pembelajaran yang tepat agar 

proses belajar membaca menjadi lebih 

efektif dan menarik.  

Flash card sebagai media visual 

sangat sesuai digunakan dalam 

pembelajaran membaca permulaan, 

karena dapat dilihat dan dimanipulasi 

langsung, sehingga mendukung 

perkembangan bahasa dan 

keterampilan membaca. Fitri et al. 

(2022: 4) menyatakan, penggunaan 

media flash card terbukti mampu 

meningkatkan kemampuan membaca 

permulaan siswa, media Flash card 

tidak hanya menjadi alat bantu visual 

yang menarik, tetapi juga mendorong 

siswa untuk terlibat secara aktif dalam 

proses pembelajaran. 

 
D. Kesimpulan 

Penelitian ini menunjukkan  

bahwa metode fonik berbantuan media 

flash card berpengaruh positif terhadap 

kemampuan membaca permulaan 

siswa kelas II SD Negeri Panyingkiran 

III. Siswa pada kelas eksperimen 

menunjukkan peningkatan 

kemampuan membaca yang lebih 

tinggi dibandingkan dengan kelas 

kontrol. Penerapan metode ini terbukti 

efektif dan memberikan dampak yang 

signifikan dalam membantu siswa 

memahami penempatan tanda baca, 

kejelasan ucapan, pengucapan lafal 

dan intonasi. 

Hasil penelitian ini bisa 

dimanfaatkan oleh guru sekolah dasar 

dalam pembelajaran membaca 

permulaan. Metode pembelajaran fonik 

berbantuan media flash card bisa 

dijadikan sebagai salah satu alternatif 

dalam pembelajaran membaca 

permulaan, karena metode ini terbukti 

efektif dalam meningkatkan 

kemampuan membaca permulaan 

siswa sekolah dasar kelas rendah.  

Dan untuk peneliti selanjutnya, dapat 

mengembangkan metode dan media 
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pembelajaran baru yang lebih efektif 

dan kreatif melalui penelitian yang 

dilakukan ataupun karya tulis lainnya 

sehingga bermanfaat bagi semua 

kalangan dalam meningkatkan 

kemampuan membaca permulaan 

siswa sekolah dasar. 
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